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PETOUNTUR I’L'L/\)'.I'lf\I~JI\I\TJ\‘T\IZI(]\'J'U)‘J\I‘J DALERAN PROPINSI DALERAI TINGKAT
LOSUMATERN UTARA HOMOR 23 'PAIUN 1905 TENTANG PERUSANHANN
DALERAIL TERIDOTELAN PROPINSI DI\I‘.R/\F-{ TINGIAT I
SUMATERA UTANRAN

|
i GURERNUR KEPALA DARRAIL TINCKAT T SUMATERA UTARA,

| Mo nmbaneg A+ bahwa Pernturan Davrah Propinsi Dacrah Tingkat T Sumatera Utara Homo)

27 Tahun 198Y% tentang Perucahaan Duerah Perhotelan Propinsi Daerah.
“ Tingkat I Sumatera Utara telah dicahkan agngan Feputusan Menteri Da
,j lam Negerl Ho.S39.22-1431 tangqal 16 Oktober 1905 dan telah diundang
Jcan dulam Lembovan Daerah 'ropinsi Dacrah Tingliat I Sumatera Utara

tanggal 7 Nepoember 193% Nomor 20 ohun 1985 Seri D Homor 25;

bahwa untuk pelaksanaannya perlu diatur dalam suatu Keputusan.

et vl i e

Undang Undang Nomoy S5 fahun 1974 tentang Pokok Pakok Pemerintabian Di

baecrah;

Undang Undang Nomor 24 ‘fahun 195G tentang Pembertukan Daerah Otonom

Propingi Aceh don Perubalian Teraturan Pembentukan Dacrah Propinsi Su

matera Utara Jo Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1950 tentang Pem
bentukan Dacrah Propinsi (Lembaran Negara RI Tahun 1956 Nomor 64, Ta

bahan Lembaran Necgara NPT Homor 1103)

3. Undang-Undang Nomor 5 Taliun 1002 tentang Perusohaan Daerah 3o Undunqg
Undang Nomor 6 Tahun 1909 tentang Pernyataan Tidak Berlakunya Berba

S ke & i - .
gai Undang Undang dan Peraturan lemerintah Penggantl Undang Undang;

4, Peraturan Menteri Dalin Heqgerdi Homor 4 Tahun 1979 tentang Pelahvarnig
; rrat :

Pengelolaan Harang Pemerinteh Dacrah;

] 23 : 3 2 > Yoo
. Peraturan Menteri Dalam Negoril Nomor 1 Tuahun 19283 tentang Pedoman L

ja Sama Antava Perusahaan Dacrale dan I'ihak Ketiga;

i

6. Peoraturan Menteri Dialam Negeri Homor 1 Tahun 1984 tentang Tata Cara
; : . .
| pedoman Pombinaan dan Pengavean Perusahaan Daerah di Lingkunoan I'un
rimwtaly Badrah ;
i - 696 Tshun 1960 tentang Mam
7. Feputusan Mentern Palom Meaer i Homor 929-505 Tahuan

A1 Admind stracd Barang Davrvah;

. Keputusan .....-
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. Kepatutan Meatoeri Dalam Negeri No 536-666 Tahun 1901 tentang oo tur-

Juk Poelaluanaan Pengangkatan dan Penberhentian Argacotys Dircksi auar,

Loolan Pengovaes verusaliaan Daaerah;

O Perabncan paccah Cropinsi Dacrah Tingkat T Sumatcra Utar.a Ne T =

han 19749 tontang Perusahaan Dacrah Perhotelan Propinsi Dacral, -
ot 0 Sonccters Utace (Lembarran Daerah Propinsi Dacrah Tinghat I tu-

b ta Utara Neo 307 Sawd 1 Mo 113 falhun 1979 ;

10, Fagnsooe e vohen 10 No .]":)/M Toahun 1963 L(jl G Juni 1ou3 toent. g
Pengamalioctom Moy jon T (Purmavd rawan) Kaharudin Masution menjaci

Gubwecnur DN TR T Sumatera Dtara.

MIEMUTUSK-AMN:

Fene tap) oo

~

o tama ¢ Membertakuban Peraturan Dacrah Propinsi Daeral Tingkat I Sumatera U
No-ZE tahan TUAS tentang Perusahaan Daevah Dariotolan ropinsi Lacral
Tingliacr U Sama teras Ueara sebagaimena terearbum pinda Lampiran keputunar,

L.

Coddua Sobalam pelakisanaan Lbagas dan kegiatan Perusahaan Dacrah Ferhotelan 1liro-
Pt bocevah Pinglat 0 Sumatera Utara supaya Direksi dan Badan FenGavia ..
Ferusahoan Dacrahe Perhotelan Propingsi Daerah Tingkat I Swnatera Utara
mempedlomani Ketantnvoe-ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Dacrah

'\ Propinct Daevay Tinghat 1 Sumatera Utara No 23 Tahun 1945 dimaksud.

SR ©oReputusan dni eolad berlalu sejak tanggal ditetaphan dengan ketentuig
apabilo dikomudian howi terdapat kekeliruan di didamnva akan diperbaiki

Sebagicimana mestinya .,

nreerapkan DI M E D AN

PADM CPANCCAL i v — L
7 Vs -?cfa

(r‘,HlLI‘,HHUH FEPALA DARRAN TINCKAYL T
SUMATLERA UTNIRA,

M)M /

VAT H')IY' HASUTT Tt H

MUSAN Leputusan Lnl disampailianaAtepada:

intery Dalam Plogera Jdi Jakenta,
g DR Prop Lot o Sunaterya Htava,
& ¢ - & | 3 = T

aloit u Culiernur Swinatecn Dtars Wiloyah I s/d 10,
MY Propinst Sumatera Utara, T
‘ PN i.¢ Sl s wildasu
Mo K euangan, Foro Huliam, 1o Bina Sarana Perekonomian Daerah Se s4,
VoL & sl . ) s i oo

cUangady, voervhiotclan Prop Dati I Sumatera Utara.

o ernyoneas Pecasabiaan Doevah

sy 1D evhotelan Mron PDati o Bumatera DLara,
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; PERATUWAN DAERAH PROFINSI DAERAN CINGKAT T SUMATERA UTARA .
) . {
| NOMOR ¢ 23 TAHUN  1905.- , L
| ¢ s !
|

TENTANG '
PERUSAHAAN DABLAN DERUOTELAN PROPINST DABRAH TINGKAT I SUMATERA UTARA

DENGAN RAHMAT TUHMAN YANG MAliA ESA
GODERNUR KEPALA DAERAN PINGKAT T SUMATENRA UTARA

Menimbang t a. vahwa untuk pengembangan dan poningkatan Peranan Perusahaan Daerah
['orhotelan Propinei Dusrah I'inglat I Swunatera Utara dipandang per-
lu menyempurnakan Peraturan Daeruh Propinsi Daerah Tingkat I Suma-
vera Utara No 12 Tahun 1979 tentang Perusahaan Daerah. Parhotblan F

‘copinel Daerah Tinglkat I Sumatera Utara yang tslah dieahkan Men -
turd Dalam Negori dengan Keputusan Nomor Pem 10/6L/2L-59l tangeal-
S %September 19%9 dun diundanglcan dalaw Lembaran Daerah Propinui
“aerah Tinglat I Sumatera Utara Noll7 Seri D No 113 tanggal -

14 Oktober 1979 dunpan nengegantinya dongan Peraturan Daerah yang
[RISS a0} %

b. uahwa untule maksud terasebut diatas perlu menotapkan Peraturan
Daerah.

Mengingat 1 1. 'ndang-Undang No S Iuhun 1974 tentang Pokok-pokok Pemurintahan
11 Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 1974 No 38, Tambahan Lembaran
Nogura NI No 3037); i

2, tmdang-Undang No °h Tahun 1956 tentang Pembentukan Propinsi Dae-

«h Otonom PLopinai Aozh dan Perubahan Peraturan embcntukan ;-

‘ - ropinot Sumateva Ytara jo Peraturan Yemerintah No 21 Tahun 1980 /
\ tentang Fembentulkan Dacrah Propinai (Lembaran “egara RI Yahun - 2
\ . : ;
| 2156 No 6l Tambahan “ombaran Nogara NI No 1103); i
i i
i . /
3. Lodung-Undang No § Luhun 1962 tontang Porusahaan Daecrah jo Undangy
Uiadang No 6 Tahun 1969 tentang Pernyatsan Tidak Herlalunya Ber - .-

Lugnd Undang-undang dan Peraturan Pomerintah Pengganti Undang-Undang;

lyo 1orvaturan Mentert Dalan ﬂeguri No L *Yahun 1979 tentang Pelakaanaan
Ierigololaan Barang Pemorintah Daerah );

I

5. Tewaturan Mentert Dalam Yegert No 1 Tahun 1983 tentang Pedoman i

Kerda Sama Antira Verusahaan Dacrah Dan Pihale Ketiga ;
f. Prraturan bentert Dalam Negerd Mo 1 _Tahun 1904 tentang Tata Caro,
P Joman Pembinaan Dan Penb¢wasan chusuhnnn Daarah Di-. Lingkurgan
Papertntah Daerah.
, entang Manual
7. Keputusan Menteri Dalam Negeri No 929~595 Tahun 19f% tent
Adminisatrasl Yarang Dacrah

8. K.putuoan Menter! Dalaw Negerl No 536-666 Tahun 1981 tentang Petun-
Juk Pelakoanaan Penpanglkatan Dan Pemberhentian Anggota Direlesl dan

Yadan Pengawan Purusahaan Daerah

9. Peratllran es s 00 s 0 eees s
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9. Poraturan Dacrah Proplncl Dacrah Tingkat L Swnatbra Utara Mo. 12 Tahur—
1979 tontanp Porusahaon Diarah Porhotolan Propinasi Ihora.h Tinglkat I -
Sumatora Utara (Lombaran Daorah Propingl Daorah Tingkat I Sumatora Utara

No 117 Sori D No 113 Tahun 1979).
Dongan Porsotujuan Dowan Poriadcilan Rakya & Daorah Propinui Daorah Tingka t I
Sumatora Uta pa .
MWEMUTUSKAN

Monctapka n 1+ PERATURAN DAMRAH PROPINSI DAERAI TIICKAT T SUMATERA UTARA TEITANG
PERUSAIMAN DAVRAN PIRHOTELLN PROPINST DAERAN TINGKAT I SUMATINA UT/RL..

BAD I
KETRITUAM  ULTUM
Panal 1

Dalam Paraturan Daorah ini yang dimakgud dengan s
a. Pomorintah Daorah Tingla £ I adalah Pomerinta h Daoruh Tingkat 1

Sumatora Ulara,
L, Gubornur Kopala Daoroh Tincizat I adalah Gubornur Kopala Dacrah
Tingleat T Sumatera Ula yvaas
Dowan Porualkilan Nalaya t Di.eroh adelah Dotran Porwakilan Rakya t
Dacrah Propinsi Dacrah Linglin ¢ I Suma tora Utara,.
d., Porusahaan Dacrah adalall Poruwsahaan Daerah Porhoﬁolan Propinsi

Daornah Tinglat I Swunalera Utara,

0+ Dacrah adalah Propinsi Dacrah Tingkat I Sumatera Utara,
f; Dirclcol adelah Diveksi Perusahaan Daorah Porhotolan Propinsi

Daorah Tingkat I Sumatecra Utera.
G

¢« Dadan Pengaway, adalalh Badan Pengavian Porusahaan Daorah Porhotolan

Fropinoi Daorah Tlh(Yﬂt I Sumatora Utara,
DAD IX
KETAaI'TUMN PIMDIRT/N

Posal 2
Perusahaan Daoralh adalah catu badan uaaha Milik Daorah yang didi-
rilkan berdasarkan Poraturan Dacrah ?ropinsi baopah Tingkat I Suma-
tora Utara 'o 12 Tahun 1979 tentang Porupahaan Daorah Porhotolan
Propinsi Dacrah Tingkat I Swnatora Utara jo Koputusan Montard
Dalam Yogord Mo 7 Talum 1979 tentang Pondirian Porusahaan Dacrah
Sumatera Ulara, S

‘ ‘ DAD  JIT
ANGGAIUN DASLR PERUSALALAT DR/

Bagian Kenatu . 7 |
‘ g N

Kodundulean Hulawn, tvjvan dan lapangan Usaha

~wzT

Pasal 3 sssesssdes l
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Papal 3
(1) Porusahuin Dacrah adala Budan Iwaum yung borhale molalcukan ucahanya

bordasarknn Poraturan Daorah ini,

(2) Dongan 4 idalk mongurangl kotantuan dalewn Poraturan Daorah ini torhadap

Porusahic.in Daorah borlalku sogala macam hulawn di Indonoaia,

Paval 4 P
Porusahaan :worah borkodudulcan di Modan dan dapat mompunyai unit usaha di -
tampat lair,

Pagal 5

(1) Tujuan Purusahaan Daorah adalah untuk mengembangkan porakonomian Daerah

d@n gn@gg mcnambnh Pondapatan feli Daorah;

(2) Lapangan Porusahaan Dacrah adalah molalculan amnua'qgggg yang borgorak

dibidang Porhotolan, rogtorun, bar dan usaha lainnya dibidang kopariwi-

pataan yang dibonarkan oloh poraturan pcrundang-undangan yang borl&ku:

Pagal 6

(l) Porucaha:: Daorah tordiri atug 2 (dun) unit usaha yaitu 1
a., Unit }.lol Dirga Surya di Modan,

be Unit If-tol Anglcapa di Modar,

onambali. i dan pengurangan Unit Upaha Porusahaan Daorah dapat dilakukan

dongan poroetujuan Gubernur Kepala Daorah Tinglat I,

Bagian Kodua
Modal

Panal 7
(1) Modal dasa. Porusahaan Daoral ditotapkan Rp. slooo.ooo‘.ooo,—.-.(bima milyard

rupiah) soluruhnya merupakan lcekayaan Dacrah yang dipicahknn:

(2) Semua olkctiva dan paosiva Porugahaan Daoruh Porhotolan Propinsi Daorah
Tinglcat I Sumataora Utara men jadi modal Porusahaan Dacrah sobagal dimaksud
dalam ayat (1),

(3) Ponyortaan Modal dalanm ranglka korja saoma dongan pihal kotiga dapat di - :
lalcukan dongan porsotujuan GCubornur Kepala Daorah Tinglkat I Sumatora Utara,

(4) Panambahan Modal “asar ditotapkaﬁ dongan Peraturan Daorah Propinsi Daorah
Tingkat I Sumatora Utara; \

(5) Somua alat liladda digimpan delam Dank Posmbangunan Daorah Sumatora Utora
ateu Bank Pecmerintah,

Basian Kotiga

Supwnan Organiasz,dan_gggg\Korja Porusahaan Daerah

Lo A
Porusuhaan PYaer

dan borlalau sosudah mandapat pangesahan

lan borlalal SOAVEAT 77 bR

uh“&itetupkan oloh Dirolksoi

! . i 1
Jupunan Organii.pi dan “ata Korja

dengan porsctu. an Ladan Pungavay
lari Gubornup } .pala Daorah Tinglat T.

BL@iﬁJ\ KO(an&t lo..poal.nn.c‘

!
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Nagian Keempat
o Plmpinan Perugnhaan Daocrah
Pagal 9

(1) Perusahaan Dacrah dipimpin «leh Dircksi yang terdiri atan sebanyak-

wanynknya 3 (tima) orang dan nakurans-kurangnyn 2 (dua) orang dengnn

ketentuan salah uesorang darl anggota Direksi ditunjuk sebagal Direk-

tur Utama dan lalnnya eebiasgd Direktur,

j
(2) Direksi dalam menjalankan tugaonya bertnnggung jawab kepada Cubernur

kepiln Daerah Tingkat I melalul Daddn Pengawaa.
(1) Anu@ota Diroksi diangkat dan diberhentikan oleh Gubernur Kepala Dae-

rah Tinglkat T atay usul Badan Pengawas serta mendapat persetujuan

prinoip dari Menteri Dalam HNegeri.
Pasal 10

(1) Direkoai menjalankan Pimpinan Perusahaan Daerah sehari-hari berdasar-
kan kebiJjaksanaan umun yansg digariskan oleh Gubernur Kepala Daerah-
Tingkat I dan atau Dadan Pengawzs dengan mengikuti Peraturan Tata -
Tertib serta Tatn Kerja yane sudah ditetapkan serta memperhatikan ke

tentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

-

(2) Direkot mengurus dan mengiewant kelkayaan Parusahaan Daerah.
Pasal 11

Direkol mengangkat dan memberhentikan pimpinan unit/menejer pegawai Peru

pahnan Daerah berdaoarkan Koetentuan-ketentuan Pokok Kepegawaian Perusaha
an Dacrah.

lMasal 12
Dirckol munguoulkdn lkepadn Cubernur Kepala Daerah .Tingkat I melalui” Ba -
dan Pengawas mengenai harta kekayaan Perusahaan Daerah yang tidak diguna

kan/bermamfaat lagi (idle acucts) untuk 1ihapuskan/di jual.

Pasal .13

(1) Dirckol memerlukan percetujuan atau pemberian kuasa dard Gubernur Ke

pala Daeeah Plapglect Lodalam hal=hal
\
waktu

AL Mengadakan perjanjian-perjanjian yang berlaku untuk Jangka

Toblh dort 1 (nntu) tahun.

Mencadakan plnjaman dan monfreluarkan nbligasi.

) bergerak.
¢. Memperoleh, memindah tangankan atau membebanl benda tak g

d. Mengadakan eesescecvecs

s ("




d, Mengadakan investasi baru,
e. Penyertaan modal dalam perusahaan lain.

v Mungadukan tindakan-tindakan lain yung dipundang perlu adunys

persetujuan atuau pongeuihan Gubernur Kopala Daerah Tingkat I.

(2) Porvetujuan dun atau pemberlan kuasw sebagal dimaksud dalum ayat

(1) pasal ini, diberikap olzh Cubornur Kepala Daerah Tingkat I
——

dongan portlmbangan Badan Pengawas, .
C—

(3) Dalam hal Direksi tidak melaksanakan kotentuan-kotentuan sebagal
dimalcoud dalam ayat (1) pasal ini, segala tindakan Dircksi tersc
but dinngrap tidak mewakili Perusahaan Dacrah dan menjadl tang -
sung jJawab pribadi Andgota Direknsi.

Pasal 1)

Dirckol mewakili Perusahaan Daerah di dalam dan di luar Pengadilan -
dan dapat menyerahkan kokuasaan mewakili tersebut kepada seorang Ang
gota Direksi atau kepada scorang/beberapa orang Pegawal Perusahaan -
Daecvah yang mhusus ditunjule untuk itu ataupun kepada orang/Badan la-
in diluar Pevusaliaan Daerah.

Pasal 15§

Direkol menerima pajl, ponghavilan-penghasilan dan fasilitas-fasili- ;

tay lainnya menurut ketentuan-ketentuan yang ditctapkan oleh Cuber -
nur Kepala Daervah Pingkat I,

Papal , 16

bireksi dapat meminta naik banding kepada Menteri Dalam Negeri dalam

T i

DAl oyang berwingkutan diberhontikan tanpa alasan yang cukup fanurut

cendaputnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-un
Cangan yang berlaku.

Bagian Kelima

Syavat-syinrat, Pengangkatan, Pemberhentian Anggota Direksi.

(.) Divehei Perusahaan Dacrah diangkat berdasarkan syarat-syarat ke

mampuan dan keahlian dalam bidang pengelolaan Perusahaan Daerah,
memenuhl oyaral lainnya yang dipcrlgkan untuk menunjang kq@ajunn
Perusahann Dacrah yang dipimpinnya dan sesual dengan kotentuan -

puraturan perundang-undangan yang berlaku,

a. Syarat-syarat woum g

- Warpga Negara Indonesia,

- bertagwa kipada ‘fuban Yang Maha Boa,

' ‘ - mn.:‘mpllnyai s e pecos
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= mompunynl alchliale dan moral yang baik.,

= ootla dan taat kepada Panenanila dan UUD 19,5, -

~ notlia dnn tand kepada Mogara dan Pemorintah baik Pemerintah 5

Puant maupun Pemerintah Daorah,

~ tldak pernnh terlibat baik langoung maupun tidnk langsung da
lam metiap keglatan yang menghianati Negara Kepatuan Rupulik
Indonoola yang berdanarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar

19L5 sepertl G 30 5/PKI atau Organisaoi terlarang lainnya.

= mempunyal rasa pengabdian tefhadap Nusa dan Bangca, terutama
kepada Pemorintah Daerah.
- tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan Pengadilan.

= w2hat Jasmani dan rohani serta berumur ‘sekurang-kurangnya 35

tahun dan tidak melebihi 60 (enam puluh) tahun.

= bertempal tinggal di Medan. ;NP
b. Syarat-oyarat khuouo -
= mempunyqal kepribadian dan gffat lkepeminpinan,
= mempunyai pengetahuan, kecaldéipan dan pengalaman pekarjaan -
yanig cucup dibldang pungelolaan Perugahaan Daerah.
- berwibawa dan jujur. ‘
(2) Mggota Dirvekol Perusahaan Daoral tidal dibenarkan untuk memangku
P .
Jabatan rangkap sobagaimana tersebuf di bawah ini
av anggota Direkal Perusahaan Daerah lainnya atau Perusahaan Swas
tay, atan Jabatan lain yang berhubungan dengan pengalolaan Peru
sahaan. ] A |
; y R
b, Jabatun Struktural dan Pungouliehnl lainnya dalam Inatanai/ -
Lembagn Pomurintah Puoat dan Daerah.-

Jabatan laln sonunl dengan kolentuan dalam peraturan porundang

undangan yang berloku,

o

(1) Anpprota Dircknd dlangknt oleh Gubernur Kopala Dacrah Tingkat I
| alao upul Dadan Dangawan untule maga jabatan U (empat) tahun dan
dapat dlangkal komball octelah mann Jabatan tersebut borakhir do-

‘ Da =
nean Letap memperhatikan ketentuan dalam pasal 17 Peraturan “ae

rihe And,
. Tingkat
(2) Schelum dikeluarknn Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah @sqﬁ ¥
, hulu dimintaki '
I tentang pengangkatan Angiota Dirokei, terlebih da ;

peroctujunn pringip kepada Mentori Dalam Negoeri. ‘

(3) Permohonan ...eee..

ST —
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(3) Permohonan pursctujuan prinsip sebagai dimaksud dalam ayat (2) pa

8al in{ disampaikan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I selambai

lambatnya 3 (tiga) bulan sebolum masa jabatan Anggota Diroksi yang

lama beralkhir,

Anggota Dirokut uvobolum menjalankun tugausnya terlebih dnhulu dilan

tilk dan diambil sumpah/janji oleh Gubernur Kepala Dasrah Tingkat I.
Pagal 19

Antara segsama Anppota Dircksi tidak diperkenankan ada hubungan ke-
luarga gampai derajat ketiga, baik menufut garis lurus maupun ga -

rio kesmmping, termasuk menantu dan ipar.

Jilka vctelah pengangkatan meroka masuk dalam hubungan keluarga se-

bagni dimakoud dulam ayat (1) pasal ini, maka untuk melanjutkan ja

batannya diperlukan izin tertulis dari Gubornur Kepala Daecrah Ting

kat I, wsotclah mendonpgar pertimbangann Mentori Dalam Negerdi,

Pauval 20

Femborhentian Anggota Dirveksi

(1)

()

(1)

Angrota Divckul diborhentilan atau dapat diberhentikan oleh Cuber-

nur Kepala Daerah Tingkat 1 karena

s

¢

. meninggal dunia.,
b, permintaan vendiri,

¢. melakukan suatu atau yang bersikap merugikan Perusahaan Duacrah -

atau bertentangan dengan kepentingan Negara.
d. seouatu hal yanz mongakibatkan ia tidak dapat melaksanakan tu -

gaanya gcecara wajar,

e, habio masa Jabatan.

Chusus dalam hul diduga terdapat tuduhan sebagai dimaksud dalam

ayat (1) huruf o puual int Anggota Diroksi yang bersangkutan dibor

hentikan untule vementara dard tugasnya oleh Gubernur Kepala Dueruh
Tingkat I seuoual dengan usul Badan Pengawas.
Pemberhentian sementara itu diberitahukan secara tertulis kepada -

Angrota Dirokul terucbut, Badan Pengawas dan Anguzota Dircksi lain-

nya diosortul alanin-aliuvan yang menyobabkan pemberhentian sementa-

ra tergobut,

Dalam hal terjadi pemberhentian sementara sebagai dimaksud ayat

(3) paoal ini dilakulean hal=hol soboggind Lorikut 1

Qo-Anpgoty s vesiiieaiene
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1. Anggota Direksi yang borsangkutan diberi kesempatan untuk mem-

Lela diri dalam ouatu sidang yang khusus diadakan . untuk ftu -

B

oleh Badan Pengawas, dalam waktu 1 (satu) bulan sejak Anggota- ) .
anggota Direksl terscbut diberitahukan tentang pemberhentian -
sementaranya. Jika Anggota Direksi yang bersangkutan tidak ha-
dir dalam perasidangan tersebut, yang bersangkutan dlanggap me-

nerdmn apapun yang diputuskan oleh Badan Pengawas.

Lo dulam didang itu Dadan Pengawas memutuskan apakah Anggota Di - - !
rekul yang barsuanglkutan tetap diusulkan untulc diberhentikan -
ataukah pemberhentinan vomentara itu dibatalkan dan segera ma -

nyampalkan keputusannya vecara tertulls kepada Gubernur Kepala

Dacerah Tingknt T. : ,

c. oelambat-lambatnya 1 (watu) bulan sejak diterimanya keputusan i
nldang tercebut dalam huruf b ayat ini Gubernur Kepala Daerah '

Tingkat 1 mengeluarkan keputusan dan menyampaikan secara tertu /p

1in kepada Anggota Direksi yang bersangkutan, Badan Pengawas - -
dan Anpggota Direksi lainnya. Dalam pemberitahuan tersebut dia-

tao tidak dllakukan dnlam woktu yang ditentukan mnka pemberhen

tian wementara ftu menjadi-batal menurut hukum.

d. Jlka sidang sebagal dimakeud dalam ayat (L) pasal ini tidak di
adakan oleh Badan Pengawao dalam waktu 1 (satu) bulan setoelah
pemperhentian sementara itu diberitahukan sebagal dimaksud da-

lam ayat (3) pasal inf, maka usul pemberhentian sebagai dimak-
oud dalam ayat (2) pacal inl dan keputusan pemberhentian semen
tarn olch Gubernur Xepaln Dacrah Tingkat I yanpg bersangkutan -
manjadi batal menurut hukum.

Jika keputuoan Gubernur ¥epala Daerah Tingkat I scbagai dimak- Jn

sud -dalam ayat (L) huruf c pasal ini tidek dapat disetujui . - ,L
finggota direkol yang berogangkutan ataupun oleh Badan Pengawag :

maka plhald yang bersangkutan dapat mengajukan permohonan ban =

ding gecara tertulis kepada Menteri Dalam Negerl dengan diser -

tnl alavrnn=-nlacannya dalam waklu 2 (dua) minggu setolah pembori

Luhuan tentang keputunan tecoebul diterimanya. Menterd Dalem Ne

porl menpgambll doputuoan terhadap banding 1itu gelambat-lambat -

nya dalam waktu 2 (dua) bulan nojak banding diterimanya. Keputu.

nan tersebut mengikat ecmua plhak yang bersangkutan.

nmbil keputusan terhadap

f. apablla Menterd Dalam Negerd tiduk meng
permohionan banding toroobul dalam waktu yang ditetapkan dalam
‘. oz }ft
horal ¢ oayat ind, maka keputuoan Gubornur Kepala Danrah Ting

] | -
I teroebut menjadt batal menurut lmlcum sehingga permohonan ba
Jing yang bersanglaitan Aanggap ditorima,

BAglan .s.eeeesenesnne
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Baglan Keuvnuam
Kepogawalan

I"asal 21

(1) Kaotontuan-kotontuan 1okok Kepuguwuian Purunahaan Dauruh ditutapkan

dengan Peraturan Dacrah dengan boerpedoman pada kgtentuan pératur&n
Bl il i s st Ml i 300

pcrundang-und%ngﬂn yang berlaku,

() Cubernur Kepala Duerah Tingkat I monotapkan Pokok=pokok pengegajian

dan penghaesllan bagi Pegawai Perusahaan Daorah.
Haglan Kotujuh

Badan Pengawas

Papal 22

(1) Pada Poruonhaan Duarah dibontuk Badan Pengawas yang bartanggung Ja
wab kepada CGubsrnur Kepala Daerah Tingkat I.

(ﬂ) Badan DPonpgawaa buetugas untul melaksanalkan pengawasan toerhadap pu=-
e e

ngelolaan Perusahaan Daerah termasule Polaksanaan Rencana Kerja dan
ANAN AeXe el

e,

Anggaran Perugahaan Dacrah.
—TTN— —— -

Puuval 23

I'idan Pengawas dalam melaksanakan tugasnya boerkewajiban
{ I

(;;) memberilkan pandapat dun saran kepada Gubernur Kepala Daerah Tingxat
I mengenai rancangan rencana kerja dan Anggaran Perusahaan Daeran -

scrta perubihan/tambahan, dan laporan-laporan lainnya dari Dircksi.

L. mengilkutd porkembangan keglatun Perusahann Daerah dan dalam hal Po-
rugahaan Dacrah menunjukkan gojala kemunduran, segera mélaporkannya
lcepada Guberour Kepala Daerah Tingkat I dengan dioertai saran mengge

nadl langkah perballein yang harus ditempuh.

<j§> memborikan pendapat dan saran koepada Cubernur Kepalz Daesrah Tingkat
[ dengan tembusan kepada Direkaod mengonal sotiap masalah lainnya -

yang diangrap penting bagi pengelolaan Perusahaan Daerah.

d. melakukan tugas-tugas pongawasan lain yang ditentukan oleh Cubernur
Kepala Dacerah Tingkat I. )

¢. memborikan laporan kepadi Guburnur Kepala Dasrah Tingkat I wecnra
berkula (triwulan dan tahunan) scrta pada setiap waktu yang diperlu
kin mongenal perkembangan Porusahacn Daorah dan hasil polukunnaun -

tugao Badan Pongawao,

Pasal 2/
Dalam melaksanalan tugas scbagal dimaksud pasal 23 Peraturan Daorah

inl, Badan Pcngawas wajib memporhatikan

e PEAOMAN ssessisaseaiss




S o
N pedoman dan potunjulc-petun juk Cubcrnur Kepala Dacrah Tingkat I de=-

nean oenantiana memperhatikan ofisienai Ferusahann Danrah,

b. ketentuan dalam Feraturan Pendivian Porusahaan Dacrah sertia keten-

tunn peraturan perunditngan yang berlaku.

¢. pemisahan tugas pengawas dengin tugas pengurusan Perusahaan Daerah

yang merupakan tugas dan tangpung jawab Direksi.

Pacal 25
Dalan mulaksanakan tugao dan kewajiban Badan Pengawas mempunyal wewo-

nang sebagal berikut o

a. melihat buku=bulu dan surat-surat gertn dokumen-dokumen lainnya,

memerikoa keadaan Kan (untuk keperluan verifikani) dan memeriksa

kekayann Purusahaan Daerah.,

s mcmauuki pukarangan-pokaranpgan, gedung-goedung dan kantor yang di-

p\rrnnakﬁn oleh Peruuahasn Dacrah. L

<j§> meminta penjelasan-penjelisan dari Direksi mengenal segala perso-

Alan yang menyanrkul pengelolaan Terusahaan Dacrah.
‘W_,
meminta Dirceksl dan atau Pejabat lainnya dengan sepengetahuan di-

d.
relegl untuk mengahadict rapat Badan Pengawas.

o. menghadicd rapat Diveks!l dan memberikan pandangan-pandangan terha
dap hal=hal yang diblearakan.

. hal-=hal yang dianggap perlu sebagaimina diatur dalam Peraturan Da

erah Int.

Pagal 26
(1) nadan Pengawao mongadiakan rapat gekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan

velall dan sewaldbu=waktu bila diparlukan.

(2) balam rapat cebagal dimakoud dalam ayat (1) pasal ini dibicarakan

hal-hal youg berhubungan donean Perusahaan Daerah  sesund dengan

tugnyg pokok, funpul dan hnk aerta kewajibannya.
eputuoan rapat Dadan Pongawno diambil atas dasar musyawarah untuk

(")
malalkat.

(h) Untnk potiap rapat dibuat risalah rapat.

Pasal 27
Untuk membantu kolnncovan polnkannnnn tugno Badan Pengawas Gubornur Ke

pala merah Tingkat I dapat mengzngkat scorang Sekretaris dari Anggota

Badan Pengawas,
Pagal 28
(d) Dadan Pengawas nobnéai dimgksnd dalam pasal 22 Peraturan Daerah
ini terdiri Uari ungur-unsur Pejabat Pemerintah Daerah/Inntansi la

tona-
in yan; kegiatannya berhubungan dengan Perusahaan Dacrah dan

Pe-
ga ahli yang dianggap caliap dan mampu melaksanakan tugas dean

ngawas,

(2) Gubernur Kepala Dacrah

1 ¢ in sebagal
gal Kotua Badan DPengawas atau dapat menunjuk Pejabat la I

Ketun Dadan Pengawag. : BACLAN weveveronne

Tingkat I oecara ex-officio menjabat seba -

A

) I

———

e ———

,oh

b
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Baglan Kedelapan
Syarvat-vyarat, Penganglkatan, Pomberhentian Badan Pengawun
“Pasal 29
synrat-oyarat penpgangliatan Angrota Badan Pengawas ¢
«w. Warga Negara Indonesia.

Loomeniliki keahlian oerta mempunyal ahlak dan moral yang baik.

¢ . mempunyai dediknsi, dipandang cakap dan mempunyai kemampuan untuk men-

Jalunkan kebiJukusuanaan Gubernur Kepala Dasrah Pingkat I.mengenui pem -

binnan dan pengawasan Perusahaan Daerah.

. tldale dibonarkon memiliki kepentingan yang bertentangan dengan atau

mengganggu kepentingan Perusahaan Daorah.

e. tidal pernah melakulan kogiatan yang merugikan kopentingan Negara dan

atau tindakan yang tercela dibidang Perusahaan Daerih.

. untara geoana angprota Dadan Penguwas dan antara Anppeota Badan Pengu -

wat dengan Anpggota Dirckol tidak boleh ada hubungan keluarga sampal

’dornjnt kotipn, batle menurut gario luruy maupun garis kesamping termu
sule menantu dan ipar., Jika sesudah pengangkatan merelka masuk dalam hu
bungan koluargn yunges terlarang itu, malka untuk mulanjutkdh Jabutannyza
Jdiperlulkan {zin tertulis dari Gubernur Kepala Dasrah Tingkat I sete -

Lah mondengar pertimbangan Menteri Dalam Negeri.

¢. tidak dibenarkan merangkap jabatan lain pada Dadan Usaha swasta yang
Japat mentimbullcan pertentangan kepentingan pecara langusung maupun ng

cara tidak lanpgoung denpan kepentingan Perusahaan Dacrah kecuali de-

Mgien pervetujuan Montorl Dalam Negpord,
h, bertempat tinggal di Medan,
Pasal 30 5
(1) Angeota Bapdan Punpnwau terdiri atas sebanyak-banyaknya 5 (1ima) ararg

dan sekurang-kurangnya 2 (dua) ovung yang terdiri atas Ketua dan Ang
ot .
(2) rawva Jabatan Ketua dan Anggota Badan Pengawas adalah 3 (tiga) tahun.
(3) Angrota vadan Penpaweo votelod volesal masa jabatannya sebagaimana
dlmakeoud dalam ayat (2) pasal ini Q%ggt diangkat kembali dengan mem
porhatikan ketentunn vebagal dimakeud dalam pasal 29 Peraturan Dac-

pall 1Rd .
(Ii) Gebelum dikeluarclkan Supat Keputusan Cubernur Kepala Dacrah Tingkat -

U oPentang Penpganpgkatan Anggota Badan Pengawas, terlebih dahulu‘di ~
wintakan puruutujhnn-pvinuip Jrepada Menteri Dalam Negeri.

(5) tetiap permohonan peructujuan prinsip pengangkatan Anggota Badan
Ponpawayg digoampailan olel Gubernur Kepala Donerah 'Iinpkat I sceeara
Tongke p kepada Menteri Dalan Negeri dengan melampirkan ketarunan/
Laentitas calon Angrotia Badan Pengawas yang bersangkutan.

ayat (5) pasil

(6) 1. amohonan persetujuan prinsip gsebagal dimaksud dalam
gelambat-lambat

ioi dlsampaikan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I

peeo 3 (tipa) bulan sebelum masa jabatan Angpota Badan Pengawas ying

1o beraklhir,

(7) Angaotd woiueeunvennans
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(1) Angrota Badan Pengawao sebelum menjalankan tugaséyn terlebih dahulu di - )
lantik dan diambil pumpah/janji oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I. !
Pasal 31 : '
(1) Anggota Dadan Pengawas diberhentikan atau dapat diberhentikan oleh Cubor ’
nur Kepala Daaroh Tinglat I karona {
a. meninggal dunin, {
b pormintnan pondivt,

c. melalculkan gesuatu atau bersikap merugikan Perusahaan Daerwh. [
do posuntu hal yang morgakibalkan {a tidak dapat molokoannkan tugasonya -
secara wajar, ) :
c¢. habla maca Jabatan. ‘ | ; A

f. ternyata tidak atau tldak dapat menjadankan tugasnya dengan baik.
Pemberhention termanuk pada huruf ¢ dan d dilakukon dongan aurat.Keputu-

san Gubernur Kepala Daorah Tingkat I dan huruf f sctelah ada persetujuan

darl Menteri Dalam Nogeri.

(2) Khusus dalam hal diduga terdapat tuduhan sabagai dimaksud dalam ayat (1) ']

huruf ¢ pasal ini, Angudtn Badan Pengnwas yang beroangkutan, diberhent]

kan untuk oomentarn darl tugasnya oleh Gubornur Kepala Daerah Tingkat I.

(3) Pomberhentian sementira itu diberitahwcan secara tertulis kepada Angpota
Dirnlcgl dan Angiota Dadan Pengawas la-

Badan Tengawau yong bersangkutan,

*innya disertal alasan-alnaonan yang menyebabkan scementara torsebut.

(L) Dalam hal torjadl Pemberhentian sementara sebagai dimaksud  dalam ayat(j)

paanl ini dilnkuknan hal-hal nohagnl berikut

a. Angpota DBadan Penpawes yang berpsangkutan diberi kegempatan untuk mem-
bola dirl dalww yuatu pidnng yanog khusuo dladaknn untuk itu dalam wnk
tu 1 (satu) bulan scjak Anggota Badan. Pengawagtersebut diberitahukan

tentang pemberhentian sementaranya.

Jilka Angppota Dadan Pengawnn yang bersangkutan tidak hadir dalam per -

vidangan teroebut, yang berosanpkutan diangrap menerima apapun yang te

lah diputuaskan.

Dalam sidang itu diputuckan apakah Anggota Badan Pengawas yang ber

b.
anpgkutan tetap diusullkan untuk memborhentilan ataukah pembarhentian 1
oementara Ltu dibatalkan dan oepera menyampalkan koputusannya secara
tertulie kepada Gubcernur Kepala Daerag Tingkat T.

c. Selambat=lambatnya (satu) bulan sejak di terimanya keputusan sidang

dimaleoud dalam hurl b Ayat ini, Gubernur Kepala Derah Tingkat I, me-
dan menyampaikan secara tewtulis kepada Anggo-

reluarkan keputugannya
Dircksi dan Angpgota Badan Penga-

La Dadan Dangaving yang bcx”)“MkULﬂn-

wng lainnya. Dalam Al int penyampaian Surat Keputusan gidak dilgien =
: ) ara {tu men-.

kan dalam waktu yaneg ditentukan maka pemberhentian pomentara 1 i W'

Jadd batal menurut huloum.

(5) Jika cevsedasne
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g (5) Jika oidang robapai dimakoud dalam ayat (4) pasal ini tidak

I - - diadaken dalanm vadstu 1 bulan gotolah pomborhentian somontara

; ‘ itu diberitahwemn menwrut lcoterntuan ayat (3) pasal ini, malca
or o |l . . .

- uoul pomborhention sebagal dimakoud dalam ayet (2) pasal ini
dan Koputunan pemberhontion semontara oloh Cubernur Kopala -

Dacrah Yinglzat I monjadi batal menurut hu.]cmn,'

dimacoud dalam ayat (4) huruf o pasal ini tidalz dapat di-

|

|
| (5) a. Jika Kmm‘turs;m Gubernur I(opala Daorah Tinglat I gobagail
! notujul olch mgnota Dadar Pengawas yang bersangkutan

)

malco rang borsanglmtan dapat mengajucan pormohonan banding y
geocrp tertulio kopada Hontori Dalam Hcgori dungon digertai

alunim~alasan dalan yaktu 2 (dua) mingeu vetolah pomborhon—

L Ltontone eputuoon tormakoud ditoerimanya. |

b. Apabila Montord Dalan “uauri tidalk mongambll koputusan tor—
hadan p(;lx‘l iwohonan banding teracbut dnlaJn ualctu yang ditetap-
eann dalam lneuf o ayat dni, malka Koputusan (ubornur [Kopala
Dacrah Tingkat I berocbut berlaku dengan sendirinya sching-

(o pornohonan banding yong bersangkutan diangeap tidale di -

torina,. .
%

Pasat 32 i

o ] > .
otun dan Anereot o Tadan Iun(:auau mwenordima unng Jaua/honorm‘ium

Jong bogarnya ditotapkan oloh Cubornur Kepala Dacrah Tingkat I -
dan dibobanksn lcopada Porugahaan Daorah gesual dongan kemanmpuan

Vernaaluan Daorah.

Barian l{ogcmbilan. ‘.

Yenzemme Javab Dan Tuntutan Ganti Rugl.

Paoal 33

(1) Diroksi, vorta sowua pugauai Porusahaan Daorah atas tindakannya
yvang meleauan hulaun ateu karona kelalaian dalam mclalcukan kecua -
Jibannyo dan tugaos yang dibebardcan lcdpadanya, bailk langsung
: atau tidake laneoung yang monimbullkan korugian bagi Pcrunahaan
\ Daorah, dipganping dia dapat dihukum' posuai dongan kotontuan
hawlam yang borlaku, divajiblean pula monpganti soluruh korwzian

yang timbul wkibat perbuatarnnyas

-

(2) Kotontuan tontang tuntutan hulwn dan ganti rugi sobagal di

(l) panal ini ditetaplkan oloh Cubernur Kopala

madan.d dalam oyt .
a1 Badan Pongauaste

Daorah PTingkat I gctolplt mendenger portimbang

Dacion Kooopuluh
PTalum Budan
I'asrad. 34

oPahu DUCL aesseececs
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Tann Muar Parun: i \( rall adalah toiun talarin yadtu dard tansal

‘ 1 7'\1\\1'\.1‘1 o mpni l;ﬂ\('. nl 31 Doscembors

My:lom Keoebel ro,

Agoran Porunalhiaann Daorah.
Prusn). 35

(1) Solambat—1: wbatnga 3 (tiga) dDulan 'm,-bclur.\ tahunr buku borlalau, Di-

¢ rokal harun menyimpailicnm rencana .nioaran Perusahaan Dacrah kepeda
tubernur Keprla Daorah Tinckat T wituk mondepat porootujuan. '
(2) Dongan mendensar pertimbangan Badan Pengawas, Gubernur Kopala Dao (
Tinglint I mnoncallcn 1renoana vigaren dinalkoud dalan ayat (1) pcuml, ‘
Ind "sobolum mencowid talnur buwar bari. ' ’
(3) Dalesa hal Gubornur Kopala Daorah Tingket I tidak mongomikakan’ lcobo-

roban atan penolakan atas roncana Lrggaran Porusahaan Daorah soba -

Tum momaouled £ dou bermt, malkn ronoana angzaran terosobut Lorles
lew gepenuhnya.

(4) Porubahan amgearan yory, terjadd dalem taun buku yang borsanglcutan

narug mendapat persctujuan lebih dahulu dari Gubornur Kepala Daorah

Tinglat I sololah mondapat pertimbansan dari Badan Pongawen.

Dacton Xoduabolns
Pom;olo].umm Do ang ilc Porusohean Dacrah
wnal )j

Pala cara penjualan, porindah tanganan ateupun pembobanan atas aktiva

telap Perusahaen Dacrsh acrta penordmaan pinjanan janglka mcnongah/

pivijang dan pemberian pinjacan dalam bontuk apapun sorta tidalk mona~

¢ih logl dan penghapusan dari pembulauan pitang dan porsodiaan barang

olch Perusahaan Daorah diatur oleh Gubernur Kepala Daorah Tingkat I ’

berdasavlkcan peratiran perundang=-undanzan,

i ¢ N
tazian Kot igabolag

Kerja saina /intara Perusahaan Doorah Dongan Pihalc Kotiga
Phonl 37

Korja oama antnra Peruo:diccn Daorah clon{"‘m‘l pihak kotiga dila.lcuk-nn olaoh
Dirckaoi Porusahaan Dacrah duerl berpedoiman kepada Peraturan Mentard
U.-*.l.m.x llegord 1o ~1/ Fidun .]9:;3 Lontang Podomrn Korja sama Porunahann Do~

01*'11 dan plhale kotilga dan kotentuan . perind; \nb-ﬂndcmgan l'w.inmfa.

-

Dogrtony Koompatbolao
Perhitungan Tahunan
Pannl 30
‘fm Untwe tiap tahun Dircloi nensirimcan perhitungan talmnan yang ter -
lzopada Cubornur Kepale,

Ari dari noraoa dan porhitungan Laba ragd

¥
Binen Ponpawas menurut oara dan walctu yang di =

Darah Tingleat T Aan
tolapliul oloh Gubornur Kopala Daorah Tingkat I

(2) Horaoa c»‘a.n...-oo

!
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(2) Noraoa dan Iorhitungan laba rugl gobagai dimalesud dalam ayat (1)

harug diaudit olch alauntan yong ditunjulc oleh Gubernur Kopala
- Daorah Tingkat I, .

(3) Selambat-lisbatnya 1 (satu) bulan sotolah pemerikogaan dan pengzo-
pahan alantan gelesai, Diroksi mongir:':m}cnn hagil pecuweriksaan )
alantan dimcksud serta pandangen Dircksi tentang masa dopan Po -
rusahaan Daorah kepada Gubernur Kepala Dacrah Tinglcat I, Badan
Pengavas dan Dodan-baden lainnya sopual dengan peraturan perun-
dang—undangan yang berlalcu,

(4) Porhitunzan tahunan pobagzal dimalksud dalam ayat (l) pasal ini
disallcan olceh Gubernur Kopala Dacrah Tingkat I, pcn(;_orxnha.n mnana
borartl momberarlianr Dirokui alas sogala sosvatu termat daln
perhituncen 4tu. '

(%) Apabila dadisn walcbu 3 (tiga) bulun sotolah laporan dimaksud di-
sanpinilion, Gubernur opala Daorah Tingkat I tidak mengajulcan ke-
boratan atas perbitungan tahwian itu malca porhitungan itu di -
angeap tolsh digaddaun,.

{6) Gubornur Kopala Davrah Tingleat 4 monyampadilcan loporan lcopada
Dovan Perualiilan ilayat Dacrah hagil usaha Porusahcan Daorah 80~
tiep tohun bwat volambut=lumbatnya 3 (tiza) bulan potolah digih-
lcan laporan tahunan.

(7) CGubornur Kepala Daorah Tinglat T nenzatur cara penzavasan tc,r -
maouwe pericrikuam alaunten dan hesilnya disampeilcan kepada Dovan

Porvalkcilan iakyat Daorah.

Dwrian Kolimabolas
Penctapan den Pensguinaan Laba
Pegral 39

Pongeunann 1aba Lorsih, tordivi atas t

te Untuwe Kaw Daorah 25 <
i). Untwke Dana l)m.\b;m(;unml Duorch 30 %
vs Untuwle Calliuwven Unum | 25 4
doo Untule Josa Produdesd ' 10 % 4
ae Untule Tvnjangzany lardi Tua . 10 %

Dugian Keonambolao

Peimbubaran Poruschean Daorah

Pasal 40

(1) Pombubaran, don penunjukan Lilasidator’ Porusahaan Daorah ditctapkan

denean Poraturan Dacrah,

(2) Siua 00 0000 bs o0 000
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(2) 9ioa kolkayean Porurmahaan Doorah sotolsh diadakan likwidasi
mendadd hale Powmerintalh Daorali.

(3) Portangoung—javavan lilaridator disorahican kopada Gubornur
Ropala Daoralh Tingliat I.

BDAD IV
ICANSIIUNT  PYITUTUP
Pasal 41

(1) Mal-hal yang holum dintur dalem Poraturan Daorah ini akan di-
: atur lobih lenjut dongan Koputusan CGubornur Kopala Daorch
Tingleat I, gopanjang f’nongond.i polaksanaannyas

(2

) Dongan berlalunye Peraturan Daorahi ini, malka semua kotontuan

yans berbontoayvran dencan Poraturan Daorah ini dinyatnkan
tidak berlalar leogds

(3) Paraturin Daerah ind nmilnl borlaal pada tanggal diundanglkan.

liodan, 27 Juli 1905
PROPIIST DAz TINCKAT I SUILTENL UTAIL: . SUIL TSRS UTARS,
Kot un, A ok it
deteoa : '
KAPARUDTI HASUTION.
He Ro GTARMAN SIT
: ‘ \
Diundangkan dadam Lembaran Dacral Disahkan liciatori Dalam Mogord
Propingi Tinglal I Swaatera Utara dengan Surat Koputuoan
Tengdal 1t 7 - 11,- 1985,- Pangal t 16 Olctobor 1985
llomor t 28 Thn 1985 Nomor

1 539.22 -~ 1431
L“;L,‘_. _\ ,;"I.

Sord D No 2
\//,

SIKUIL/NTS WIL.LYI/DATRH,
N e ‘

e

| I
d.td\)h

— e ———

Dro. 1 .’.Llf;/UD‘.DIIT SIH.'JI.TLHYI‘._'JC .=

" 3ib. 010024485.—
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\ "PENJELASAN
b PERATURAN DAERAI PROPINST DAEMAIl TINGKAT I SUMATERA UTARA
' NOMOR :. 23 TAHUM 1985 .

TENTANG

o T

PERUSAHAAN DARRAIL PY.DTUIO’I‘ELAI\I PROPINSI DALRAH TINGKAT I SUMATERA UTARA

I+ tonjolapan Unnun.

edwra dalam woaha mengombanglcan dan moninglcatlzan 'perapzm Porusahaan

Hrzerah sobagal garana pen('umbangan Porelconomian Dacrah, Pomorintah

Naerah Tingkat I Swnatora Ulara 4olah monotnp]can Peraturan Dasrah
Propinpi Daocrah Tinglkat I Ffuwnatera Utara No 12 Tahun 1979 tontang
I'orunahaan Dacrah Perhotelan Propinsi Dacrah Tingkat I Sumatcra -
Lt aAl'Qe .

L.lam ranglcn pombinaan wmum dan pongauvagsan terhadap pongurusan dan

\ pung;ololean Porupaliunn Diorah, lontord Dalam logori toluh wonolaplkan
;L bolierapa lkotentuan yong harus dipcd.ommxi olch Dadan Usaha Milik -
| Docrah,

Keluntuan=katentuan dimaloud bolum seluruhnya tortuang dalam Poratu-
, rin Daorah Propinoi Dacrah Tingkat I Swnatora Utara Mo 12 Tahun =
: 1679 tontang Perusahaan Yacrah chhotol;m Propinsi Daorah Tingkat I

Srmatora Ulara.

Agar Porunahaa Paorah Perhotclan Propinsi Daerah Tingkat I Suma -

tova Ubara dapat lobih ditingkatlkan pongololaan dan poranannya di -
pacdang porlu untuk menycmpurnakan Poraturan Daerah Propinsi Dacrah ’
Mo kat T Swaatora Ulara Ho 12 T hun 1979 tontang Perusahaan Daarah
b Porhotelan Propinui Daorah Tingkat I Swaatera Utara dengan Peratu -

W ran Jacrah yang baru.

| II, Perjolan Pagal domi Papal.

f Pos 1 1+ oukup jolas.
| Pacal 2 1 owlaup jolano.
| Pasal 3 ¢ owaup jelas.
\' Pasal 4 1 owaup jelap.
\'\ Pasul 5 1 oulup jolas.

Pauval G+ cuwaup jeluoo.

! Penjuleoan Paged T avat s

| (1) ~waup jelas.
(2) iotila Porusahaan Dacral ini didirikan dengan Peraturan Dasrah
| lHoe 12 Ta)\un 1979 tclah ditotapkan bahiza modal porusahaan
\ tordiri atas semua alkctiva dan passiva lkotila itu, yakni 80’ -

Junloh e 1.653.46:2.160,—

| (3) Digamping conanee.




-2 .

(3) Dinmpmping lcokayaan Daopnh yans dipiua.h}ccm, torbuka kon
bagi Porusahaan Daorah ini monambah modgl yang bor:u:i_llj
Panyortaan modal Dapge Pombangunan daoran Jumatora Utan
at au Porusahaan-porusahnan Daorah lainnya mi14k Pomorg:
Daorah Tingleat T Bunatora Utara, -

(4) Cuaup jolag,
(5) Cuaup Yol ag

cacal 8 ¢ oulap Jolan, . !
) ﬁannl' 9 : oulaup Joulag,
1 ; Paual 10 oulaup Jolas,.

Pasal 11 oulkup jelag,
Paunl 12

-

|
i owaip Jolaa, | |
‘ " Papal 13 owWaip jolas. ' . ‘
| Pasal “14 t owaup jolan,
\ Pacal 15 ; cwaup jelase.
| Pagal 16 ¢ owcup jolag.
I ' Pagal 17 oulaup jolag.
'i‘ Paoal 18 ¢ owap Jolao,

L Patal 19 oulcup jolag.

fonjelanan Pasal 20 ayat |
! (1) a. Cwap Jolao, 4 . T at
[ ‘. ‘ be Cuwaup Jolas,

’ * 0« Dulkup jolas, N

ds Sosuatu hal yang mongalkibatkan ia tidal dapat mo1akj
tugaonya ocoara Wajar antara lain disobabkan oaoatpL

pn mantal dan lain-lain S i

. Qs CWaup Jolan, .

(2) owap Jolag, . -
b (3) cwa golan. :ﬁ'ﬁ“_f
Pl ' © Pamal 21 1 ouwap jolasi "

g - o Pagal 22 ¢ guleup Jolan. “

Pasal 23 1 owaup Jolas, \ ,
Paval 24 owWaup jolan.

: poLoal 4hy
Paoal 25 + owaip Jolap. . ‘

. Pagal 26 i ou.]cup‘.jolcus;

| ; ".'Pacm.l 27 1t o:ukup ‘jolas.
l | Pannal 28 oulup jolasg.

\ ‘Pannl é9 t- oukup jolcmAi
| Paool 30 1 ouwlup jolas,




—s o1t
p g e e

i 'P’ENJE[,ASAN

o e

PERATURAN DAERAIl PROPINST DAENAI TINGKAT I SUMATERA UTARA
' NOMOR :. 23- DTAHUN 1985 .
TENTANG

N S A e <

PERUSAHAAN DARRAI PléfUIOTELAN PROPINSI DALRAH TINCGKAT I SUMATERA UTARA

I. tonjolasan Umun.

fedwra dalam woaha mengambanglkan dan moninglcatlzan 'peragmn Porusahaan

SL Daorah pobacal sarana pengombangan Porelonomian Dasrah, Pomorintah

t‘ Daoerah Tingkat I Swnatora Ulara -tdlah men_otnplc:m Peraturan Dasrah
Peopinoi Dacrah Tingkat I Bfuwnatora Utara No 12 Tahun 1979 tontang
l'orusahaan Dacrah Perhotcelan Propinsi Daorah Tingkat I Sumatera -
Ularae .

L.Jam ranglca pombinaan waum dan pongauvasan terhadap pongurusan d::m

\ [ungololpean Porupalicun Dnorah, MHontord Dalam logord toluah wonotapkan
b boberapa lcotentuan yong haruy dipcdomm\i olch Dadan Usaha Milik -
Docral _
Ketontuan=kotentuan dimalcoud polw.{ poluruhiya tortuang dalam Poratu-
. risl Daorah PMropinwi Dacrah ’l‘ing}mtilI Sunatora Utara Mo 12 Tahun -;'
1679 tontang Perusahaan Yasrah Perhotolan Propinsi Daorah Tingkat I
umatora Uluras ) J

fzar Porusahaan Yaorah Perhotelan Propinsi Da.arz;h ’I‘ingkat I Suma -
| tova Ulara dapoat lobih ditinglatlkan pongplolaan dan poranannya di -
peacdang purlu untuk menycempurnekan Poraturan Daorah Propinsi Dacrah )
Pogkat I Swaatora Utara No 12 Tihun 1979 tontang Perusahaan Daorah
Porhotelan Propinui Daorah Tingkat I Swaatera Utara dengan Peratu -

ran Jaeral yang baru.

| 11, Pepjolan Panal domi Pogal.
Py 1+ ouwkup jolas.

PayEiald 2 1 ouwloup jolan.

Pasal 3 ¢+ ouwaip jelan.

\ Pasal 4 1 owlaup jelamo.

\v Pasil 5 1 oulup jolasa.
Pasal G : cwailp jeloas

Penjelegan Pagal 7 ayat s

(1) “wup jelage
(2) iotilia Porusahaan Dacrah ini didirikan dengan Peraturan Dasrah
\ Hoe 12 Tahun 1979 tclah ditotaplkan bahua modal porusahaan

\ . . sy . akn a
| tordiri atas semua altiva dan passiva kotileaa itu, ¥ ie
| .

leHlCL]\ n]')‘ la653.46?0 160,—

(3) Dlﬂamping ‘Oo.o-cn.;




- , (

* Pamal 27 t owlaup Jolas,

‘Pannl 29 ¢t oukup jolaos

-2

(3) Dinamping lcokayaan Daopnh yanz @ipinahkan, torbuka ko
bagi Porusahaan Daorah ini maonambah modul yang borasal
Ponyortanan modal Dande Pombangunan Davrah Jumatora Utan

atau Porusahaan-porusahaan Daorah lainnya mildx Pomorf:
‘Daorah Tinglet I Sumatora Utaras

(4) C\L]cpp jelag.
(5) Cweup Jolags -

‘l’neal 8 ¢ oulaip Jolag. . '

ﬁaCJELl' 9 ¢ oulaup jJolag.
Pawal 10 owlaup jolaos,
Pasal 11 ‘
Paunl 12

-

owkup jelag,

-

ouwlaup Joulag,.

" Pasal 13 owaup jolasg.

Pasal 14

-

owcup jolas,
Pacal 15 cuwlaup jclas.
Pagal 16 t owip jolag.
Pagal 17 oulaup” jolag.
Pagal 18 ¢ owp Jolage

Pagal 19 oulcup jolags

l’.‘?lliﬁ@i@lfm__&aoal 20 ayat
(1) a. cwap jolag. o B .
be Cuaip Jolas, _ l
0« Dulup Jolaa, . . o E : ;
dv Sosuatu hal yang mongalkkibatkan ia ti:do.k dapat mola)qfs
tugaonya ocoara wajar antara lain disobabkan oaoatp[_'
pun mantal dan lain~lain, s i

- 0e Cuaup jolag. .

2) Quaup jolad. ) : ’
3)  cuap jolaﬂ.""". v N , ;
Pannl 21 1 oukup' joli:}ﬁg
Pasal 227y gulup jol:m‘: “

Pagal 23 + owap Jolasi

Pasal 24 1 ouwlcup jolag. .
Paonl 26 ouku;l)‘ Jolao. . ,"‘"‘_-_':

Pagal 26 ou]cup“jolam;

e Rt

Panal 28 ouwaup Jolas. o 3‘”1'

Paonl 30 1 oulaup jolan}
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Pagcl
Paal
Papal
Paoul
Panal
Paoal
Pasal
Papal
Pooal
Pepal

Pasal

31
32
33

35
36
37
38

39
40
41

owlaup

oukup

¢ culaup

owlaup

¢ ouwlcup

oulcup
oulaup

oulaup

¢ culaup

owaup

owlaup

jolan,
jolao.
Jolag,
jolam;
jolan,
Jolas,
jolaﬁ?
jolnaf
jolan.
jolaﬂ(

jolan;

P O TS N

7




o . DEPARTEMEN KEUANGAN R.l.
By U DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

p— moae . 1
-d—s—-\‘v...._.—uw;,..__“ v a
v
\

KARTU PENGENAL NPWP — BADAN
NO.REG: (0000pDuy3

INSAEKSI PAJAK t HEOAN. UTARA
NAMA PYNUSAHAAN t PO, PERHO'TELAN

ALAMAT JdL IHAHM BONJOL NO 11
MEOAN

ALAMAT KANTOR - |

PUSAT i

NPWP

+[1.100, 442.1-0 1] An DIREKTUR JENDERAL PAS

i BINTEK PTUE.

NIP. 060008148

T TETEE S
IRyt SRR TGRS S S

i
l

. |

e e ——— -




